BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Pembahasan pada bab — bab sebelumnya telah memaparkan
berbagai fenomena atau temuan lapangan selama penelitian ini
dilakukan. Dari bahasan diatas mengacu pada bagaimana kebiasaan
masayarakat muslim dalam hal ibadah shalat di desa loloan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut;

a. Kebiasaan shalat masyarakat muslim desa loloan sebelum
terjadi gempa bumi 2018 sangat jarang menghadiri bahkan
hampir tidak pernah sahalat secara berjamaah di masjid karena
kesibukan pekerjaan di sawah dan dan di kebun.

b. Masyarakat Desa Loloan condong menyampingkan perintah
syari’at seperti ibadah shalat apabila berbenturan dengan
pelaksanaan adat istiadat.

c. Rendahnya pengetahuan tentang ilmu agama yang berkaitan
dengan ibadah shalat mengakibatkan masyarakat desa loloan
sering mengakhirkan, melalaikan, bahkan meninggalkan shalat.

d. Paska gempa bumi 2018, tidak ada perubahan yang signifikan
yang terjadi pada prilaku shalat masyarakat muslim desa loloan,
masyarakat tetap sibuk dengan pekerjaan sebagimana sebelum

gempa bumi sehingga ibadah shalat sering di lalaikan.
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e. Perubahan prilaku masyarakat hanya terlihat ketika berada di
posko pengungsian waktu masa darurat sebelum keadaan pulih,
masyarakat lebih taat beribadah daripada sebelum terjadi
gempa bumi.

f.  Musibah gempa bumi yang terjadi tidak memberikan rasa takut
yang mendalam dan kepada masyarakat loloan dan tidak di
jadikan sebagai bahan renungan untuk lebih taat kepada Allah
Subhanu Wata’ala.

5.2 SARAN

a. Bagi para dai atau ustadz pendatang yang akan mengabdi di
desa loloan hendaknya menyusun strategi dakwah yang
persuasif untuk terus mengajak masyarakat melaksanakan
shalat baik secara sendiri maupun secara berjamaah di masjid.

b. Para da’i atau ustadz harus sesering mungkin untuk berdiskusi
atau berdialog dengan tokoh agama setempat untuk sama-sama
mengingatkan tentang pentingnya ibadah shalat kepada
masyarakat desa loloan.

c. Para da’i, ustadz, tokoh agama, tokoh pemuda setempat untuk
tidak bosan untuk tetap mencontohkan sikap rajin ke masjid
untuk melaksanakan shalat kepada masayarakat sehingga
dengan hal ini di harapkan masyarakat akan tergerak hatinya

untuk ikut untuk melaksanakan shalat berjama’ah.
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LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal Tempat
Senin 10 Februari Desa Loloan
2020
Sabtu, 22 Februari Rumah

2020 Ta’mir Masjid
Masjid At-
Taubah Desa
Loloan

Jum’at, 28 Februari
2020

Selasa, 10 Maret 2020 Masjid
Bahasywin
Dusun Tanak
Lilin
Ahad, 22 Maret 2020 Rumah warga
di Desa

Loloan

Rabu, 8 April 2020 Masjid
Bahasywin
Dusun Tanak

Lilin

Kebun Salah
Satu Warga

Jum’at, 24 April 2020

Rabu, 30 April 2020 Masjid
Bahasywin
Dusun Tanak
Lilin

Sabtu, 02 Mei 2020 Masjid
Bahasywin
Dusun Tanak
Lilin

Sabtu, 16 Mei 2020 Masjid
Bahasywin
Dusun Tanak
Lilin

Jumlah

10 Orang

8 Orang

80 Orang

15 Orang

30 Orang

25 Orang

10 Orang

10 Orang

70 Orang

20 Orang

Kegiatan

Berkeliling Melihat Lokasi
Penelitian

Mengunjungi Ta’mir Masjid
At- Taubah Desa Loloan

Menjadi Khatib Jum’at

Diskusi Dengan Remaja
Masjid

Menghadiri Acara Agigahan

Imam Shalat Magrib Dan
Mengajar Ngaji

Melihat Pekerjaan warga

Mengisi Ceramah Subuh

Imam Shalat Tarawih

Tadrusan Bersama Remaja
Masjid



Foto: 1
Ket : Foto Seusai Melakukan Wawancara Dengan Ustadz Selam S.Hi Di
Rumah Beliau Desa Loloan Pukul 21.30 Sesudah Shalat Tarawih.

Foto : 2
Ket: Foto Wawancara Dengan Salah Satu Warga Desa Loloan Sesudah
Shalat Tarawih Di Masjid Bahasywin



Foto : 3
Ket : Foto Seusai Wawancara Dengan Salah Satu Warga Desa Loloan
Sesudah Shalat Tarawih

Foto : 4
Ket: Foto Saat Melakukan Wawancara Dengan Salah Satu Tokoh Pemuda
Desa Loloan



Foto : 5
Ket: Foto Silaturahmi Dengan Kepala Desa Loloan Seusai Keliling Melihat
Lokasi Penelitian.
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Foto : 6

Ket: Foto Seusai Saat Menjadi Imam Shalat Di Masjid Bahasywin Desa
Loloan.



Foto : 7
Ket: Foto Saat Mengisi Khutbah Jum’at Di Masjid At-Taubah Desa Loloan.
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Foto 8
Keterangan : Foto Saat mengajar Ngaji



Ket : Foto Saat Mengisi Ceramah Subuh

Foto 10
Ket : Silaturahmi Dengan Tokoh — Tokoh Agama Di Desa Loloan dan
Berdliskusi tentang ibadah shalat masyarakat Desa Loloan



